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Abstrak 
Penggunaan air sungai sudah menjadi hal inti dalam berkehidupan sebagai makhluk yang sehari-hari membutuhkan air, sehingga dalam perlindungan atas kebersihan dan kemurniannya harus tetap dipertahankan selain itu sungai menjadi ladang dalam berbagai macam jenis kegiatan oleh manusia, hewan, ekologi, dan bahkan industri-industri yang berdiri. Politik air tidak akan luput dari bersampingan antara pemerintah dan industri maka dalam penelitian ini dimaksudkan bahwa adanya muncul sebuah gerakan sosial masyarakat yang berada dalam tengah-tengah kondisi privatisasi air sungai yang semestinya berada dalam ranah milik masyarakat guna kehidupan sehari-hari bukan untuk privatisasi kepentingan oleh kaum elit di wilayah lokal. Penggunaan konsep secara teoritis yang dikeluarkan oleh Jhon J Macionis yang membagi berbagai kosep gerakan sosial secara kemunculan, penggabungan, birokrasi dan kemunduran gerakan sosial sehingga dalam kemundurannya memiliki berbagai jenis klasifikasi yang sesuai dalam penyelesaian kasusnya terdapat suksess, gagal, adanya kerjasama, adanya tekanan dan atau sebagai arus utama dalam gerakan sosial tersebut. Pada aspek bagian metodologi dalam hal ini berkiblat kepada pendapat dan konsep Jhon W Creswell studi kasusnya yang mana peneliti dapat mempunyai arah untuk memotret sebagaimana kasus penentangan pencemaran air di sungai Cidurian Desa Gembong adalah betul-betul sebuah pencemaran air dan adanya kepentingan yang terkandung di dalamnya, sehingga penelitian ini menjadi menarik dikarenakan adanya tema tentang politik air yang di awali atau di bingkai dengan pencemaran air benar-benar terjadi di Sungai Cidurian Desa Gembong hingga pada akhirnya hasil peneliti melakukan observasi langsung dimana gerakan sosial masyarakat harus mundur dikarenakan adanya sebuah kepentingan dari beberapa aktor yang berkuasa di kawasan tersebut. 
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1. PENDAHULUAN 
Penggunaan air dalam kehidupan sehari-hari sangat penting bagi makhluk hidup maka dari itu kualitas air yang bersumber dari alam haruslah tetap dijaga keasliannya dan kebersihannya. Pemeliharaan tentang air dan beberapa masalah yang terjadi bukan hanya pada zaman masa kini juga akan tetapi juga pada masa kontemporer permasalahan tentang air dan sungai sudah terjadi terutama dalam kelangkaan air bersih sampai dengan permasalahan air sampai ke garis politik hal ini di kutip berdasarkan jurnal internasional (Feldman, 2017, p.16). Saluran air sungai yang deras dan mengalir ke beberapa titik sepanjang wilayah dan dari tiap-tiap titik sungai dijadikan alat penting yaitu air bagi kehidupan sehari-hari bagi masyarakat pesisir sungai, maka dari itu menurut Fajar Nugroho mengatakan bahwa sungai merupakan air tawar yang mengalir dari daratan sampai bermuara di laut, danau atau sungai-sungai lainnya dan aliran sungai bersumber dari hujan, anak-anak sungai ataupun air dari tanah selain itu kualitas yang harus dipertahankan dari air sungai itu sendiri dengan kadar PH (Potential Hydrogen), Kebutuhan oksigen biologi dan oksigen kimiawinya tetap alami tidak menurun guna sebagai kualitas yang dipertahankan (Nugroho & Sari, 2017, p.50). 
Terdapat sungai di Kabupaten Tangerang yaitu sungai Cidurian yang mana sungai besar ini melintas sampai sepanjang Provinsi Banten khususnya Desa Gembong sampai Kecamatan Jayanti Kabupaten Tangerang, sungai ini dijadikan sungai utama masyarakat setempat dalam kehidupan sehari-hari seperti penggunaan air bersih untuk mandi, di konsumsi ataupun di jadikan ladang sumber ekonomi seperti warung cuci steam motor, pengusaha ikan dan petani yang mengairi sawahnya dengan air sungai. Sungai ini juga dijadikan sebagai alat ekonomi oleh beberapa perusahaan yang berdiri di sekitarnya seperti PT. MIT, PT. TES, PT. WSC, PT. BMI, PT. NH, PT. ULI sebagai kawasan industri di wilayah tersebut. 
	PT. MIT merupakan perusahaan yang mengolah di bidang makanan dengan kualitas terbaik dan aman di konsumsi di Indonesia perusahaan ini menjadikan target pasar makanannya ke wilayah Tangerang dan Jakarta sebagai produsen makanan ringan, terlebih perusahaan-perusahaan ini yang berlokasi di perbatasan antara Kecamatan Jayanti dan Kecamatan Balaraja tepatnya di Desa Gembong berproduksi di bagian pengolahan biskuit. Perusahaan ini berdiri pada tahun akhir 2017 dan mulai beroperasi pada tahun 2018. Perusahaan tersebut menjadi perusahaan yang menggunakan air sungai untuk kebutuhan limbah ataupun kebutuhan air lainnya. 
	Pencemaran lingkungan kerap terjadi di berbagai wilayah industri khususnya di Kabupaten Tangerang menurut data Dinas Lingkungan Hidup dan Kebersihan (DLHK) Kabupaten Tangerang sudah memiliki kasus 25 Pencemaran Lingkungan terlebih air, tanah maupun udara dikarenakan adanya limbah pabrik yang merusak lingkungan dengan berbagai jenis hasil sampah pabrik ada yang beracun, kotor maupun merugikan wilayah setempat yang dialami oleh masyarakat sekitar. Selain itu pendapat Kepala Seksi Bina Hukum Lingkungan DLHK Kabupaten Tangerang Sandy Nugraha, mengatakan bahwa pencemaran lingkungan adalah masuknya makhluk hidup, zat, energi dan komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan (Nugraha, Sandy. 2022).
2. METODE 
Adanya penelitian maka dalam prosesnya haruslah menggunakan strategi atau cara yang digunakan untuk mengolah suatu data yang diambil dan diteliti dengan menggunakan suatu metode, dengan berbicara mengenai metode dalam hal ini metode merupakan alat bantu atau pisau analisa untuk memecahkan sebuah penelitian dengan alat bantu tersebut maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif.
Dimana metode kualitatif ini dikatakan oleh Jhon W. Creswell (2008, p.56) bahwa penelitian yang memiliki pendekatan mengacu kepada gejala-gejala sentral kemudian dari gejala sentral tersebut peneliti yang meneliti melakukan identifikasi dengan wawancara memberikan pertanyaan-pertanyaan yang serasi dengan kasus yang terjadi dan diakumulasikan dengan sebuah teks kemudian berlanjut dengan penganalisisan, yang mana hasilnya bisa memuat berupa gambaran atau deskripsi tentang kasus yang diteliti. Setelah melakukan beberapa tahapan tersebut Creswell menyebutnya dengan tahap self reflection yang kemudian dituangkan pada saat laporan akhir. (Cresswell, 2014, p.56). Maka berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan kualitatif adalah penelitian yang melakukan beberapa tahapan dari wawancara sampai dengan pelaporan akhir yang dalam prosesnya dianalisis sedemikian mungkin berupa teks deskripsi ataupun gambaran dari sebuah kasus. 
	Dengan memilih penelitian kualitatif dengan metode studi kasus menurut Creswell pada penelitian ini memilih studi kasus jenis intrisik yang mana dalam fokus adalah pada kasus itu sendiri karena dianggap unik dan unik seperti dalam penelitian ini Gerakan Sosial Dalam Menentang Water Politics Di Sungai Cidurian Desa Gembong Akibat Aktivitas Industri, dalam hal ini peneliti berharap dapat bisa menggambarkan sebuah Gerakan Sosial Masyarakat dalam menentang perusahaan besar tersebut akibat pencemaran air dan kepentingan di dalamnya yang merugikan hampir seluruh masyarakat Desa Gembong dan sekitarnya dengan pengumpulan data kronologis secara mendalam seperti masuk kedalam realitas keadaan yang sama serta dapat menerangkan dan menggambarkan dalam penelitian ini perjuangan sebuah Gerakan Sosial secara faktual, akurat, berkembang dan dapat menjadi penelitian dengan model baru.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc132401511][bookmark: _Toc132401887]Pada permasalahan yang pertama, mengenai buruknya air sungai tidak berdasarkan kriteria standar baku mutu air dan kerusakan ekosistem yang digunakan masyarakat untuk kebutuhan sehari-hari. Dari adanya pencemaran air sungai akibat aktivitas industri-industri di Kabupaten Tangerang ini dinyatakan sebagai air yang dihasilkan kini tidak berdasarkan standar air dengan semestinya. Kemudian dengan membuktikan adanya kualitas air sungai yang menurun hal ini dinyatakan dengan adanya pembuktian uji keadaan air oleh pemerintah desa setempat.

Tabel  1. Hasil Kualitas Air Sungai

	No.
	Jenis
	Kandungan

	1.
	 Warna
	Diatas baku mutu 50

	2.
	Amoniak
	(N) 175 mg/L diatas ambang baku mutu 0,2 mg/L

	3.
	Belerang
	

	4.
	Biochemical Oxigen Demand (BOD)
	137,2 mg/L diatas baku mutu 3 mg/L

	5.
	Chrom Hexavalent 
	0,023 mg/L diatas ambang baku mutu 0,05 mg/L

	6.
	Air
	Bakteri fecal caliform dengan total 1.300.000 MPN/100 ml di atas baku mutu 5000 MPN/100 ml


Sumber (Peneliti, 2022)

Dengan berdasarkan hasil tabel dan gambar di atas dinyatakan pencemaran ini terjadi sangat memperihatinkan dikarenakan warga setempat sebanyak 300 kepala keluarga mengalami keadaan kurangnya memperoleh air bersih dan terdampak pada kesehatan dan kenyamanan hidup warga Desa Gembong dan Desa Sumurbandung. 
Berdasarkan keterangan diatas fakta yang terjadi memang sangat memprihatinkan terlebih sungai ini juga berada dekat dengan sumur-sumur warga yang terdampak sekitar 5 meter sehingga keadaan sumur timbapun menjadi terdampak yang dimana warga sudah melakukan 3 kali pengeboran untuk mendapatkan air bersih dengan kualitas baik akan tetapi tidak ada hasil air yang layak untuk di konsumsi dikarenakan pada percobaan rasa yang dialami sangat asam dan pahit.
Permasalahan yang kedua dimana adanya provokasi sehingga timbulnya Gerakan Sosial, pada kasus ini mula-mula setelah warga mengeluhkan kemudian menginginkan suatu kebijakan dari pemerintah setempat terutama keadilan bagi warga setempat akan tetapi berbeda tanggapan yang tidak sesuai ekspetasi warga setempat. Dari 6 perusahaan ini disimpulkan dugaan oleh warga bahwa ke-6 perusahaan ini melakukan pencemaran Sungai Cidurian tersebut. Maka dari itu seharusnya dari beberapa Pemerintah Desa yang memimpin wilayah teritorial ke-6 perusahaan ini bisa membantu bertindak tegas. 
Dari adanya tidak tanggapnya pemerintah desa setempat maka warga melakukan advokasi dengan masyarakat yang terdampak khususnya mengumpulkan beberapa kelompok sosial seperti Karangtaruna Kecamatan Jayanti yang mewakili Desa Sumurbandung, Desa Dangdeur, Desa Pangakat, Karangtaruna Desa Gembong dan perwakilan Pondok Pesantren Assalim pada bulan Juli 2019 bahwa advokasi awal dilakukan sebagaimana warga merasakan perubahan rasa dan warna air. Dengan menggambarkan kerangka advokasi yang dilakukan warga sampai membentuk Gerakan Sosial berikut gambaran alur pengadvokasian dan jumlah yang dilakukan. Kemudian dengan adanya provokasi yang terjadi juga terdapat sebuah fakta dimana adanya kepentingan dalam hal provokasi ini, bahwa ditemui dari beberapa kali peneliti melakukan wawancara dengan beberapa warga terdampak juga dengan pemerintah desa terkait yang warganya terdampak itu ditemui bahwa adanya kepentingan yang menguntungkan pihak pejabat desa yang di duga mendapatkan keuntungan dari limbah sisa produksi perusahaan, maka dalam hal ini mengapa terjadinya provokasi kemungkinan pihak pejabat tersebut takut jika usaha limbahnya tidak dapat berjalan lagi di perusahaan tersebut.
Kemudian Gerakan Sosial Masyarakat terjadi pada 22 Februari 2020 dilaksanakan aksi protes kepada pihak perusahaan dengan permasalahan yang terjadi seperti air yang berada di sungai itu sudah menghitam dan berbau busuk dengan dugaan parameter air di atas ambang batas kadar air semestinya dan sumur bor yang di pompa mengeluarkan air yang sudah hitam pekat bercampur dengan minyak-minyak sisa produksi dan sulit mendapatkan air yang bersih. Masyarakat melakukan protes langsung kepada pihak perusahaan PT. Mayora Indah TBK yang diduga sebagai aktor utama penyebab pencemaran air sungai ini. Gerakan ini di naungi oleh warga-warga yang terdampak dengan menjadi Gerakan Gabungan Masyarakat Peduli Pembangunan dan Lingkungan Tangerang (GMP2LT). 
Pada bagian ini dalam kasus yang diteliti dimana GPM2LT berada di tahap kemunduran, dimana tahap kemunduran ini ditandai ketika dalam proses aksinya mereka memperjuangkan hak warga desa yang terdampak mengenai kurangnya warga dalam memproleh air bersih dan adanya kepentingan kekuasaan di dalamnya.
Dalam hasil dari tahap kemunduran pada kasus ini Gerakan Sosial mengalami jenis kemunduran failure atau kegagalan, alasan hal demikian point pertama dikarenakan dalam aksi ini mereka beberapa kali melakukan mediasi dan advokasi kepada warga terdampak untuk melakukan penyelesaian secara kekeluargaan akan tetapi dari hasil awal bahwa tidak di indahkannya oleh perusahaan dikarenakan menurut perusahaan bukan mereka yang melakukan adanya pencemaran tersebut. 
. Kemudian pada pelaksanaan pertemuan tersebut juga dipaparkan sebagaimana kesalahan-kesalahan perusahaan yang mana hal ini menjadi timbulnya water politics di Kawasan sungai tersebut, hal ini di buktikan dengan pemaparan beberapa bukti IPAL dan IPLC perusahaan terduga, dimana perusahaan harus memiliki izin yang berlaku. 
Tabel 2. Hasil Pengawasan Air Sungai
	Perusahaan
	IPLC/IPAL
	Hasil Pengawasan

	PT. MIT
	Proses/Ada
	Terdapat bak pupuk cair yang akan dibuang ke saluran sungai, terdapat unit OWS (lemak untuk menaikan pH) yang berisi cairan kimia. Limbah B3 yang dihasilkan : sludge WWTP, lemak buffer, minyak pelumas bekas, chemical waste, lampu TL bekas, obat kadaluarsa dari ruang P3K, kain majun dan sarung tangan terkontaminasi, sampah terkontaminasi, baterai bekas, catridge bekas.

	PT. TES
	Belum/Ada
	Limbah cair berasal dari proses produksi dan proses pengepresan sludge IPAL. Limbah cair yang berasal dari proses produksi dialirkan ke IPAL dan limbah cair yang berasal dari proses pengepresan ampas kopi. Limbah B3 bahan kimia kadaluarsa, asbes, kain majun terkontaminasi, limbah medis, kemasan bekas bahan kimia, lampu TL Bekas, accu bekas, dan oli bekas.

	PT. WSC
	Belum
	Cerobong belum dilengkapi dengan lubang sampling dan sarana pendukung lainnya. Belum melakukan uji emisi genset. Bila ada produksi AMP, menggunakan boiler. Ada rencana pemakaian batubara untuk agregat, tapi sampai saat ini masih menggunakan bahan bakar solar

	PT. BMI
	Belum 
	Perusahaan belum diawasi perlu adanya investigasi berlanjut.

	PT. NH
	Ada/Belum 
	Cerobong pembuangan belum memenuhi


Berdasarkan gambar di atas disebutkan bahwa beberapa perusahaan masih belum memenuhi standar mereka dalam mendirikan perusahaan besar terlebih setiap 3 tahun sekali mereka harus memiliki izin yang harus diperbaharui atau dibuat, terlebih soal Izin Pembuangan Limbah Cair (IPLC) ini pengusaha perlu beberapa kali melakukan pengecekan kepada cerobong atau aliran pintu pembuangan Instalasi Pembuangan Air Limbah (IPAL) dengan memenuhi standar. 
Gerakan sosial akan mengalami pemberhentian pada aksinya dan proses mereka berdiri untuk memperjuangkan suatu keadilan maupun hak-hak yang ingin dipenuhi, dalam hal ini keadaan Gerakan GMP2LT pada ujung tombak kekuasaan dengan kepentingan yang ada di dalamnya terlebih dari segi internal gerakan sosial memiliki beberapa konflik di dalamnya. Dari konsep gerakan sosial terdapat beberapa jenis kategori kemunduran gerakan sosial salah satunya yaitu failure atau kegagalan dimana dalam kategori ini gerakan sosial menjadi gagala dikarenakan berdasarkan hasil penelitian dari point pertama dimana gerakan sosial GMP2LT ini gagal dikarenakan adanya hal kepentingan didalam internal gerakan akan tetapi sebelum dari itu point pertama dalam hal ini dari ke-5 perusahaan sama-sama mengajukan pendapat bahwa kasus dan permasalahan yang mereka hadapi kini sudah selesai dikarenakan mereka telah melobby DLHK Kabupaten Tangerang untuk menyelesaikan hal ini, dimana dalam kegiatan ini menjadi hal yang seharusnya tidak dilakukan oleh pemerintah setempat dikarenakan perusahaan yang berulah tersebut menjadi semena-mena dalam melaksanakan proses birokrasinya yang seharusnya dijalankan dengan baik oleh setiap perusahaan, akan tetapi dalam argumentasi tersebut bahwasannya kepentingan dan kekuatan telah menjadi hal yang erat dalam penyelesaian masalah mereka dan membiarkan proses birokrasinya tidak dijalankan dengan baik oleh perusahaan, hal ini sering terjadi di kalangan penguasa di Indonesia salah satunya terdapat kasus lambu bima yang mana kasus ini merupakan gerakan sosial yang melawan pengusaha perusahaan tambang yang telah merusak lingkungan dan pada kegiatan perusahaan tersebut tetap di lindungi oleh negara sehingga kerusakan lingkungan tidak teratasi dengan baik bahkan gerakan tersebut menimbulkan beberapa korban jiwa akibat adanya tembakan dari kepolisian (Hasanuddin, 2013, p.59).
4. KESIMPULAN 
Gerakan sosial dalam adanya pencemaran air sungai dan water politik di kawasan Sungai Cidurian Desa Gembong menjadi konflik yang memanas di kawasan tersebut, warga banyak melakukan tuntutan yang pada akhirnya menimbulkan adanya aksi gerakan sosial, gerakan tersebut yaitu Gabungan Masyarakat Peduli Pembangunan dan Lingkungan Tangerang (GMP2LT) gabungan tersebut menjadi pelopor gerakan sosial untuk menentang pencemaran sungai dan water politik yang di alami oleh warga sekitar. Macionis dalam pendapat kemunculan (emergence) gerakan sosial dalam kasus ini terjadi akibat adanya aktivitas industri limbah cair di buang dan di alirkan dengan sembarang sampai melampaui batas baku mutu semestinya, sehingga hal itu menjadi kasus yang memanjang dan berkonflik antar warga pesisir sekitaran sungai dengan perusahaan.
	Dari adanya gerakan sosial ini warga telah mulai menyuarakan keresahannya dalam gabungan (coalescence) gerakan tersebut akan tetapi pada proses penggabungan gerakan ini dengan ekspetasi warga yang terdampak pada akhirnya berbeda, hal ini ditandai dari beberapa hasil penelitian bahwa terdapat banyaknya kepentingan di dalamnya yang mana pencemaran sungai ini bisa hanya menjadi ladang pembuka kepentingan yang akhirnya akan terus semakin bertambah masalah didalamnya. Dari pernyataan tentang itu pada proses birokrasi (bureaucratization) yang terdapat dalam konsep gerakan sosial bahwa setiap aliran sungai dan pengelolaan pembuangan industri lainnya harus berdasarkan dengan tata kelola lingkungan yang sesuai dengan undang-undang nomor 7 tahun 2004 yang mana pengelolaan pembuangan ke sumber air harus sesuai dengan standar yang semestinya. 
Hingga pada akhirnya GMP2LT ini mulai melemahkan aksinya dan tujuan mereka dikarenakan gerakan itu sudah banyak berupaya untuk menguatkan aksinya atas banyaknya ketidakpuasan dari proses kemunculan di awal pada akhirnya setiap gerakan sosial berada pada tahap kategori akhir yang terkandung dalam konsep penurunan (decline) sehingga pada tahap akhirnya GMP2LT berada pada titik kegagalan (failure) seperti yang sudah kita ketahui bahwasannya gerakan sosial seringkali mengalami kegagalan akibat adanya beberapa jenis kategori seperti dalam konsep Macionis selain gagal (failure) ini juga terdapat sukses, berhasil dikarenakan adanya kerjasama, adanya tekanan dan atau hanya sebagai arus kebiasaan untuk menciptakan sebuah gerakan sosial. Pada akhirnya gerakan ini menjadi gerakan yang memiliki beberapa konsep dan kategori di dalamnya hingga dapat membuka sebuah kepentingan oleh aktor yang seharusnya dapat membela dan membantu masyarakat, akan tetapi privillage dan privatisasi terjadi dalam kasus yang di teliti ini oleh pemegang kekuasaan dan pemerintah setempat.
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